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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di bidang konstruksi saat ini berkembang cukup pesat, disertai 

dengan tersedianya berbagai jenis material yang modern dan praktis. Salah satu 

material konstruksi yang sering digunakan dalam pembangunan konstruksi adalah 

beton. Beton adalah material konstruksi yang memiliki kemampuan menahan gaya 

tekan yang tinggi, serta dapat dirancang untuk mencapai kekuatan yang 

direncanakan. Berbagai perkembangan teknologi beton mempunyai prinsip utama 

yaitu menciptakan beton yang praktis dan ramah lingkungan. 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolis lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan (SNI 

2847-2019). Konstruksi beton tidak hanya digunakan dalam lingkup struktur saja, 

namun beton juga dapat digunakan dalam lingkup non struktur. Beberapa 

komponen beton dari lingkup non struktur seperti, dinding kolom praktis, perabot 

rumah, dan berbagai hiasan. Maka dari itu komposisi beton didesain sebaik 

mungkin untuk menghasilkan beton yang ekonomis dan memiliki estetika (Widodo 

& Basith, 2017). 

Beton sebagai material konstruksi mempunyai beberapa kelebihan antara 

lain, mudah dalam pelaksanaan perawatan, ramah lingkungan, mempunyai harga 

yang terjangkau, memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah dicetak sehingga mampu 

memenuhi berbagai kebutuhan secara ekonomis, serta dapat diaplikasikan pada 

pekerjaan pondasi, kolom, balok, perkerasan jalan, dan, sebagainya 

(Tjokrodimuljo, 2007). Selain itu, material beton juga mempunyai beberapa 

kekurangan antara lain, sulitnya dalam perubahan bentuk beton yang sudah dibuat 

dan didesain, dalam pelaksanaannya memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi, 

serta material beton memiliki pengaruh terhadap daya pantul yang besar (Mulyono, 

2004). 

Maka dari itu Seiiring deingan peirkeimbangan ilmu peni  geti ahuan dan teiknoli ogi,i 

banyak  peni  eli  tian  yang  telahi   melakukan  untuk  mempeiri baiki  sifat-sifat  beti oni 

teri utama  dari  seigi  keki  uatannya  meni  ahan  bebi  an,  daya  tahan,  keaiwetan,i   dan 

keimudahan peni  gerji  aannya 
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Menurut Purwanto 1999, dalam ACI Committee 544 (1982) , ada berbagai 

jenis bahan serat 4 yang digunakan dalam campuran beton yaitu baja (steel). Plastic 

(polyoropylene), kaca (glass), dan karbon (carbon), Serat baja lebih banak dipakai 

diluar nengri karena memiliki sifat sifat penguat beton , seperti kuat tarik dan lentur 

yang tinggi, elastis, dan lekatan yang cukup . Thomas dan Ramaswamy (2007) , 

mengatakan bahwa serat baja memiliki beberapa kelebihan, yaitu memiliki 

modulus elastisitas yang tinggi dan tidak mengalami perubahan bentuk terhadap 

pengaruh alkali dalam semen . Dengan menambahkan serat baja dalam beton polos 

maka akan terjadi peningkatan kapasitas kekuatan beton yang cukup signifikan. 

Beri dasarkan uraian diatas peirlu dilakukan peimanfaatan Keimbali limbah baja 

ringan,   Maka   peineli eti i   teirtarik   untuk   meli akukan   peineineli itian   yang   beri judul 

“ANALISIS   PENGUJIAN   PENAMBAHAN   BAJA   RINGAN   UNTUK 

MENINGKATKAN KUAT  LENTUR  BETON”. Hal ini sangat peinting untuk 

modi  ifikasi  suatu  bahan  limbah,  kareina  peni  elitiai n  ini  bisa  meni  jadi  salah  satu 

peimanfaatan limbah yang ada diseik itar kita untuk dimanfaatkan dalam koni 

bangunan. 

truksi 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beri dasarkan pada latar beilakang peni 

dapat dirumuskan yaitu : 

 

eilitian di atas maka peri masalahan yang 

1. Bagaimana pengaruh serat baja ringan terhadap kuat lentur beton? 

2. Berapa kuat lentur maksimum beton setelah ada campuran limbah 

baja ringan dengan variasi 5%,10%,15%? 

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari peineli itian teirseibut dilakukan ialah untuk mengi  etaui  peni  garuh 

peni  ambahan baja ringan  teri hadap kuat leintur: 

1. Untuk  meingeti ahui  peni  garuh  peni  ggantian,  seibagai  agreigrat  meinggunakan 

limbah baja ringan teri hadap kuat leintur beitoni  . 

2. Untuk meingeitahui eifeki   penganti an campuran agreigat teirhadap volumi ei beti oin. 

3. Meni  ganalisis peingaruh pein 

teirhadap kuat leintur beitoin. 

ambahan limbah baja ringan pada campuran beitoin 
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4. Untuk memi   bandingkan nilai kuat leintur beti oni  , antara campuran beti oin noirmal 

dan campuran beitoin meimakai subtitusi limbah baja ringan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada masyarakat 

tentang variasi bahan material yang digunakan pada balok beton. Penilitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan tambahan sumbangsih pemikiran tentang penelitian, 

khususnya para peneliti agar dapat dikembangkan lebih lanjut guna mencari variasi 

bahan material yang lebih efisien dengan hasil yang optimum dan biaya yang 

seminimal mungkin. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam peineilitian teirseibut, sebi  agai batasan suatu masalah ialah: 

1. Limbah yang diambil adalah limbah baja ringan bekas sisa pemotongan taso 

dari proyek perumahan 

2. Limbah   seirat   baja   yang   digunakan   untuk   campuran   beti oni berbi  eintuk 

cacahan/poti oingan keicil deni  gan ukuran Panjang 2 cm dan lebar 2 mm 

3. Peineilitian ini teirbatas pada kuat leintur beti oin teirsebi  

digunakan. 

ut dan bahan peni gujian yang 

4. Peni  eli  tian ini  beril okasidi  Laboiraturium  Kampus C Fakultas Tekniki Teiknik 

Sipil Univeirsitas Bina Darma 

5. Keiteni  tuan Bahan Pada Peni  eilitian ialah : 

a. Seimein yang digunakan ialah semi   eni   pori lad (Pori land Cemenii t). 

b. Agreigat kasar (batu split) yang beirasal dari meirak. 

c. Agreigat halus yaitu (pasir) yang beirasal dari kawasan Tanjung Raja 

d. Air yang digunakan adalah air PDAM. 

e. Limbah baja ringan diambil dari proyek seikitar yang teirdeki  at 

6. Meinggunakan ceitakan baloki   dengain ukuran 60 cm x 15 cm x 15 cm. 

7. Meinggunakan peri seni 

8. Meinggunakan 12 beni 

tasei subtitusi baja ringan seib 

da uji deni  gan variasi : 

esi ar 0%, 5%, 10% dan 15%. 

a. Beitoin noirmal 3 beni  da uji. 

b. Beitoin meinggunakan baja ringan sebi  agai subtitusi agreigat 9 beinda uji. 

c. kuat leintur beti oin 12 beni  da uji. 

9. Peinyusunan jobi   mix deisain deni  gan meinggunakan SNI 03-2834-2000. 
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10. Peingujian kuat lenturi  dilakukan pada umur beti oni   mencapai,28i   hari. 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini meinjeilaskan seci  ara umum latar beli akang, maksud dan 

tujuan peirmasalahan, batasan masalah, sistemi   atika peinulisan dan 

bagan alir peni  ulisan. 

BAB II TINJAUN PUSTKA 

Bab ini meirupakan kajian yang meingacu dalam beibeirapa reifeireinsi 

keiteirangan  yg  reileivan  dan  bisa  dipeirtanggung  jawabkan.  Dalam 

kajian ini akan dijeli askan teni  tang bahan peimbeintuk beitoni    beri sifat 

baik yang beirkaitan meni  ggunakan peni  gujian yang akan dilakukan 

sifat – sifat seicara umum. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada  bab  ini  meimbeirikan  gambaran  teintang  meitodi  ei  peilaksanan 

peni  eilitian seicara meni  yeli uruh meni  cakup waktu dan teimpat. Bahan 

dan alat yang dipakai pada peineilitian dan meikanismei peineilitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini meinjeilaskan hasil dari peingujian yang dilakukan dan 

meni  ganalisa hasil peni  gujian teirsebi  ut. Dalam tahap ini akan banyak 

memi   akai grafik dan tabeil pada proisesi   analisa datanya 

BAB V PENUTUP 

Pada  bab  ini  adalah  akhir  dari  peni  elitiani beri upa  kesi impulan  dan 

saranyang meinunjang peineilitian leibih lanjut. 


